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PENDAHULUAN  

Skincaree tak hanya meenjadi peerawatan kulit yang meenjadi keebutuhan harian bagi 
kaum wanita bahkan pria (Hariatiningsih, 2020). Skincaree meemiliki peeran yang sangat 
peenting dalam meeningkatkan rasa peercaya diri seeorang wanita dan pria, seehingga tidak 
heeran jika skincaree seekarang ini sudah te ergolong meenjadi keebutuhan primeer. Beerdasarkan 
data  pasar meencapai US$7,23 miliar atau Rp111,83 triliun (deengan kurs 1satu dollar seebeesar 
Rp15,467.5) pada tahun 2022. Pasar skincare dipeerkirakan akan tumbuh se etiap tahun seebeesar 
5,81% (tingkat peertumbuhan peer Tahun dari Tahun 2022 – Tahun 2027).  

Seegmeen pasar teerbeesar seecara rinci adalah seegmeen peerawatan diri deengan volumee 
pasar seebeesar US$3,18 miliar pada Tahun 2022. Diikuti Skincaree seebeesar US$2,05 miliar, 
kosmeetik US$1,61 miliar, dan weewangian US$39 juta. Seehubungan deengan jumlah peenduduk, 
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Abstract  

The aim of the research is to analyze the influence of halal awareness, 

influencers and product origin on interest in using Safi skincare 

products in Padang City. In line with that, we also want to see how 

the relationship between age factors such as age and length of product 

use impacts interest in buying skincare, both directly and indirectly. An 

explanation of these factors will strengthen previous findings which 

state that the main factor is interest in purchasing halal skincare. The 

method used is quantitative research. This research uses g-form to 

distribute an online survey collecting primary data from a total of 112 

data using SPSS 25 analysis tools. The results of this research are that 

the influence of halal product awareness has a positive effect on 

interest in buying halal safi products in the city of Padang and The 

influence of influencers has a positive effect on interest in buying Safi 

products in Padang City and the influence of product origin has no 

effect on interest in buying Safi products in Padang City. This has 

implications. Many consumers are still not aware that this continues to 

happen regarding the importance of halal awareness, even though 

halal is a crucial factor for the continuity of economic activities, 

including halal skin care products which are more guaranteed and in 

line with Islamic teachings. And Safi needs to increase halal awareness 

from the combination of the two strategically so that it can attract and 

increase consumer interest. 
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peendapatan dari pasar keecantikan dan peerawatan diri peer orang Di Indoneesia seebeesar 
US$25,90 dihasilkan pada Tahun 2022. Di pasar Keecantikan & Peerawatan Pribadi, 15,8% dari 
total peendapatan dihasilkan meelalui peenjualan onlinee (Statistika, 2022). 

Studi teentang Minat Beeli skincaree halal dasarnya dalam meembeeli suatu produk, 
seeorang konsumeen tidak hanya meembeeli produk, akan te etapi konsumeen juga meembeeli 
manfaat atau keeunggulan yang dapat dipe eroleeh dari produk yang dibeelinya (Meelinda 2021). 
keeteerikatan antara harga, kualitas produk, dan minat be eli produk banyak seekali konsumeen 
peereempuan yang teelah menggunakan produk skincare berdasarkan informasi celebrity 
endorser untuk meeningkatkan minat beeli konsumeen terhadap produk. Temuan pengaruh 
Kesadaran Halal terhadap Minat Beli cenderung memiliki sikap positif dengan adanya 
pendekatan halal. (Misnanto & Istiyanto, 2021).  

Brand skincaree seebaiknya leebih seering meenggunakan influeenceer. Seelain itu,  peerseepsi 
harga pada konsumeen juga meenjadi peertimbangan yang harus dilakukan ole eh brand skincare e 
Harga yang seesuai meembuat peerseepsi harga teerhadap suatu produk meeningkat dan 
meempeengaruhi minat beeli.(Nuswantoro & Nuswantoro, 2022). Temuan penelitian terkait 
pengaruh asal produk terhadap minat beli  memberikan pemahaman konsumen terhadap 
asal mayoritas pengguna skincare. (Fauzia & Sosianika, 2021) Beegitu pula deengan kualitas 
produk beerpeengaruh positif dan signifikan teerhadap minat beeli skincaree, di mana seemakin 
baik kualitas asal produk maka minat beelinya seemakin tinggi.(Subastian 2021) 

Tujuan peeneelitian ini adalah untuk meelihat masalah faktor keesadaran, influeenceer dan 
asal produk teerhadap minat beli produk skincaree “Safi” di Kota Padang. Seejalan deengan itu 
juga ingin meengkaji respon pengguna terhadap minat beli produk, pengaruh kesadaran 
halal terhadap minat beli dan kaitan antara influencer dan asal produk terhadap minat beli 
skincare “Safi” di kota Padang serta keeteerkaitan faktor usia seepeerti usia dan lama 
Peenggunaan Produk beerdampak pada minat beeli Skincaree baik itu seecara langsung ataupun 
tidak langsung.  

Riset gap menunjukkan beberapa penelitian mengarah pada pengaruh positif antara 
kesadaran “halal”, brand image dan celebrity endorsement terhadap minat beli. Namun, masih 

terdapat penelitian yang tidak menunjukkan pengaruh pada minat beli. (Handayani & 

Prisilawati, 2023) menunjukkan bahwa labelisasi “halal” tidak berpengaruh positif terhadap 
minat seseorang membeli produk. Sari et al. (2022) menyebutkan jika tidak ada pengaruh 
antara brand image terhadap minat beli. Adapun Laraswanti dan Setyawati (2022) 
menyatakan bahwa celebrity endorsement tidak membawa pengaruh terhadap minat 
konsumen dalam membeli produk. Fakta pembeda penelitian ini dengan riset sebelumnya 
terletak strategi pemasaran produk yang lebih cendrung mengedepankan influencer sebagai 
minat dalam membeli produk. (Maharani & Saputro, 2024) menjelaskan faktor - faktor yang 
meenampakkan atau meempeerkuat teemuan seebeelumnya, yaitu meenyatakan bahwa faktor 
utama dari minat beeli skincaree halal. 

Peemahaman meengeenai Skincaree halal dapat meeningkatkan minat beeli di Kota Padang. 
Adapun faktor keesadaran bahwa masyarakat ce enderung meenggunakan skincaree yang sudah 
teerpeercaya kualitas dari seegi halal produk yang diteerapkan. Influeenceer meembeerikan informasi 
baik kualitas produk dan pe emakaiaan yang akan beerdampak pada minat be eli. Asal produk 
dari suatu neegara meendukung keeinginan peengguna untuk loyal teerhadap peembeelian dan  
meereekomeendasikan keepada pihak yang selanjutnya akan meenggunakan produk skincare e 
halal di Kota Padang. 

KAJIAN TEORI 

Minat Beli 
Liteeratur teerdahulu meendeefienisikan minat beeli adalah keeinginan yang beerasal dari diri 
seeseeorang teerhadap keeteertarikannya untuk me embeeli seebuah produk teerteentu dan beerapa 
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banyak jumlah produk yang ingin me ereeka konsumsi dalam jangka waktu te erteentu (Veeni 
meelinda dkk, 2022). Liteeratur - liteeratur teerdahulu meemaparkan bahwa indikator - indikator 
yang meempeengaruhi minat beeli konsumeen antara lain; minat be eli konsumeen muncul kareena 
adanya rangsangan yang ditawarkan oleeh peerusahaan (veeny meelinda dkk, 2022). Keeyakinan 
konsumeen teerhadap produk teerteentu akibat reekomeendasi dari orang lain (Risma misnanto 
dkk, 2022). Faktor situasi yang meengharuskan seeseeorang meembeeli suatu produk yang 
dipaparkan oleh setiap keinginan masyarakat untuk membeli produk dengan hubungan 
ketertarikan dalam transaksi(annisa dkk, 2021). 
 
Kesadaran Halal 

Liteeratur - liteeratur meendeefinisikan halal adalah seegala hal yang teerbeebas dari ikatan 
larangan dan teelah diizinkan oleeh syariat Islam untuk me elakukannya (Eerik, 2023). Halal 
adalah seebuah konseep aturan prinsip agama Islam yang digunakan untuk me enyatakan 
bahwa seesuatu hal diijinkan atau dilarang untuk dikonsumsi ole eh muslim deengan dasar dari 
al-Qur’an, hadist, ijtihad (keeseepakatan ulama) (Salahudin, 2020). Liteeratur meemaparkan 
indikator peembeelian halal meeliputi labeel halal, keesadaran halal, iklan, dan (Pre emi,2019). 

Studi teerdahulu meendeeskripsikan bahwa keesadaran dikalangan konsumeen bisa 
meenjadi faktor peeneentu utama dalam prose es peengambilan keeputusan peembeelian (Mohameed 
al, 2018) kareena alasan itulah peenting bagi umat Islam untuk meemiliki, meemahami dan 
meengeetahui teentang halal dalam meengukur keesadaran halalnya. Produk halal, seepeerti yang 
diseebutkan oleeh liteeratur seebeelumnya bukan hanya bahan baku pada produk tapi juga 
meencakup aspeek lain seepeerti keeseelamatan dan kualitas, pe enanganan, peeralatan, peengolahan, 
alat bantu peengolahan, peengeemasan, peenyimpanan, transportasi, distribusi dan riteel 
(Windikusuma, 2019). 
 
H1 : Keesadaran Halal beerpe engaruh positif te erhadap Minat Peembeelian. 

 

Keesadaran adalah keemampuan untuk meerasakan dan sadar akan keejadian dan objeek. 
Ini adalah konseep teentang meenyiratkan peemahaman dan peerseepsi teerhadap keejadian atau 
subjeek. Keesadaran teelah dihipoteesiskan seebagai peeran peenting dalam meeneentukan niat untuk 
meembeeli. Keesadaran halal dikonseeptualisasikan untuk beerkoreelasi deengan niat untuk 
meembeeli.Ini meenambah tingkat peengeetahuan konsumeen teentang makanan halal. Deemikian 
pula, seertifikasi halal ditambahkan ke e modeel. Peentingnya meemasukkan seertifikas atau logo 
halal kareena konsumeen nonmuslim dibandingkan deengan umat Islam meemandangnya 
beerbeeda. Konsumeen muslim meempeerseepsikan produk yang teerseertifikasi halal ini leebih eenak, 
higieenis, dan leebih aman (Preemi, 2019). 

 
H2 : Influeenceer se ebagai eendorseer be erpeengaruh positif te erhadap Minat Peembeelian. 
 

Keebeerhasilan seebuah produk tidak teerleepas dari iklan dari seeorang bintang iklan 
(dalam meempromosikan meereek produk teerseebut. (Beelch, 2021) meendeefinisikan seebagai 
peendukung iklan yang ditampilkan untuk me enyampaikan peesan atau seering juga diseebut 
seebagai sumbeer langsung (Asnawi, 2021), yaitu: seeorang peembicara yang meengantarkan 
seebuah peesan dan atau meempeeragakan seebuah produk atau jasa. Se elain itu, endorseer juga 
diartikan seebagai orang yang dipilih meewakili citra seebuah produk (product image e), kareena 
biasanya kalangan tokoh masyarakat me emiliki karakteer yang meenonjol dan daya Tarik yang 
kuat (Preemi, 2019). Lima atribut khusus eendorseer dijeelaskan deengan akronim TEeARS, di mana 
TEeARS teerseebut teerdiri dari Truthworthineess (dapat dipeercaya) dan Eexpeertisee (keeahlian) yang 
meerupakan dua dimeensi dari creedibility; phsycal Attractiveeneess, Reespeect (kualitas dihargai) dan 
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Similarity (keesamaan deengan audieencee yang dituju) meerupakan komponeen dari konseep umum 
attractiveeneess (daya tarik fisik). 

 
Asal Produk 

Asal produk adalah ide entitas yang ada didalam atribut produk yang me empeengaruhi 
peerseepsi konsumeen agar dapat me engideentifikasi asal neegara dari suatu produk (sanusi dan 
heerlina 2018). Asal produk juga dideefinisikan seebagai neegara yang teerkait deengan produk 
atau layanan teerteentu, seebagai peencitraan meereek beerbasis teempat (Mahrinasari, 2019). Asal 
produk seebagai teempat suatu produk dike embangkan, dirakit, dirancang dan diproduksi 
(Seevanandeeee, 2018) 
 
H3 : Asal Produk beerpeengaruh neegatif te erhadap Minat Peembeelian.  
 
Sejalan dengan (Habiburrahman et al., 2020) bahwa asal produk dapat mempengaruhi minat 
pembelian berdasarkan merek atau citra suatu produk. (Maharani & Saputro, 2024)  
menyatakan bahwa variabel asal produk berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 
variabel keputusan pembelian dijelaskan merek tersebut menjadi salah satu merek papan 
atas di Indonesia dan termasuk salah satu yang paling banyak dicari oleh konsumen. 

 
 

METODE 

Peeneelitian ini beersifat kuantitatif yang dilakukan meelalui peerhitungan seecara 
mateematis untuk meembuktikan teeori, feenomeena, dan hubungan-hubungan yang teerjadi 
dalam seebuah peeneelitian. Dalam peeneelitian ini, data dikumpulkan me elalui peembagian 
kuisioneer. Kuesioneer adalah teeknik peengumpulan data meelalui reespondeen deengan meenjawab 
seepeerangkat peernyataan atau peertanyaan yang teerteera dalam seebuah kuisioneer itu seendiri 
(Hariatiningsih, 2020). Hasil dari kuisioneer ini adalah beerupa data dipeeroleeh dari populasi 
pengguna produk skincare “Safi” dikota  padang.  

Terdapat 112 data berdasarkan teknik simple random sampling  meengeenai variabel 
keesadaran halal kualiatas produk, dan minat be eli produk “Safi”. Sampeel meerupakan jumlah 
dari seemua populasi yang ada dalam rise et (Sugiyono,2013:215). Peenetapantapan sampeel pada riseet 
ini diambil, meelalui teeknik random sampling atau peengambilan sampeel seecara acak. Variabeel 
adalah atribut dalam pe eneelitian yang harus dipeelajari yang keemudian peeneeliti akan meenarik 
keesimpulan atas atribut pe eneelitian itu seendiri. (Sumarni dan Wahyuni, 2022) meenjeelaskan 
jika variablee yang meembeerikan peengaruh oleeh variablee beebas diseebut variabele teerikat. 

 
 

HASIL PENELITIAN  

Peeneelitian ini meengguenakan g-form uentuek meendistribuesikan suerveei onlinee uentuek 
meenguempuelkan data primeer didapat dari reespondeen. Keeseelueruehan 112 data teerseebuet tidak 
teerdapat data yang ruesak. Peengolahan data dilakuekan meengguenakan aplikasi olah data IBM 
SPSS veersi 25. Keetika meengguenakan teeknik peeneelitian deeskriptif. Pertanyaan secara umum 
yaitu: “saya hanya membeli produk ketika mengetahui proses produksi sesuai syariat islam” 

Beerdasarkan Tabeel 1. di atas, peeneelitian ini meengguenakan reespondeen seebanyak 112 
peengguena produek “Safi”, di mana dari sampeel teerseebuet meenuenjuekkan bahwa dari seegi 
jeeniskeelamin, mayoritas peereempuean paling banyak meembeeli produek “Safi” deengan juemlah 86 
orang ataue 76,8% dan laki - laki seebanyak 26 orang ataue 23,2%. Peereempuean merupakan 
gender yang paling banyak meelakuekan peembeelian produek “Safi” adalah  
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 Tabeel 1. Deeskripsi Re espondeen Beerdasarkan Jeenis Ke elamin  

Jeenis Keelamin Freekueeensi Preeseentasee 

Laki-Laki 26 23,2% 

Peereempuean 86 76,8% 

Total 112 100% 

   Sumber: Data diolah, 2023 
 
Hasil analisis yang dipeeroleeh dari Tabeel 2.,  meembeerikan gambaran bahwa menurut sampeel 
yang beerjuemlah 112 reespondeen pada reentang uesia 20 sampai 25 tahuen deengan juemlah 101 
reespondeen ataue 90,2%. Keemuedian,  sisa reespondeen teerdapat pada uesia kuerang dari 20 tahuen 
deengan juemlah sebelas (11)  reespondeen ataue 9,8%. 

 
Tabeel 2. Deeskripsi Re espondeen Beerdasarkan Uesia  

Uesia Freekueeensi Preeseentasee 

< 20 26 23,2% 

20>30 86 76,8% 

31-40   

>40   

Total 112 100% 

   Sumber: Data diolah, 2023 
 
Ueji Normalitas  
Ueji normalitas meemiliki tuejuean uentuek mengetahui apakah variabeel deepeendeent dan indeepeendeent 
pada modeel reegreesi beerdistribuesi normal ataue tidak (Ghozali, 2016). Distribu esi normal 
meeruepakan seebueah fuengsi probabilitas yang meenuenjuekkan distribuesi. Peenyeebaran variabeel 
menunjukkan angka yang tidak normal dan berarti bahwa pengujian yang dilaksanakan 
tidak bisa menuju tahap selanjutnya. Demikian menjadi bahan peertimbangan dari beerbagai 
feenomeena yang telah diuji dalam penelitian ini. Bahkan dalam menungkapkan fenomena 
seehari - hari diuji dengan beberapa langkah. Beerikuet ini adalah hasil ueji normalitas dalam 
peeneelitian ini:  

 
Tabeel 3. Hasil Ueji Normalitas 

Kolmogorov Smirnov Asymp. Sig Kriteeria Keeteerangan 

1,289 0,072 >0,05 Beerditribuesi Normal 

   Sumber: Data diolah, 2023 
 
Hasil yang dipeeroleeh Tabel 3., adalah sebesar 1,289. Beerdasarkan hasil u eji normalitas yang 
dilakuekan deengan meengguenakan teeknik Kolmogorov-Smirnov Teest dan Asymp. Sig leebih beesar 
dari 0,05 pada 0,072. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data beerdistribuesi normal. Minat 
Beeli dapat dibandingkan de engan variabeel keesadaran halal,Influ eeenceer,Asal Produek. 
 
Ueji Mueltikolinieeritas  
Modeel reegreesi diketahui dengan meengideentifikasi koreelasi antara variabeel indeepeendeen, 
diguenakan ueji mueltikolineearitas. Seeharuesnya tidak ada huebuengan antara variabeel. Variabeel 
indeepeendeen yang meemiliki koreelasi nol di antara variabe el indeepeendeen lainnya dikatakan 
ortogonal dalam konteeks ini (Ardian, 2019). Kriteeria dalam peeneelitian ini, yaitu: : jika nilai VIF > 
10, maka teerjadi mueltikolinieeritas dan jika nilai VIF < 10, maka tidak te erjadi mueltikolinieeritas 
(Ghozali, 2018). Beerdasarkan hasil ouetpuet ueji mueltikolinieeritas Tabel 4. di atas, dikeetahuei 
bahwa nilai Toleerancee Variablee Labeel Halal, Keesadaran Halal, dan Ceeleebrity Eendorseer leebih 
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beesar dari 0,10 dan nilai VIF leebih keecil dari 10, seehingga variabeel indeepeendeent (X) dalam 
peeneelitian dinyatakan beebas dari mueltikolinieeritas, yang artinya tidak teerdapat koreelasi di 
antara variabeel indeepeendeent (X). Beerikuet ini adalah hasil ueji mueltikolinieeritas dalam 
peeneelitian ini:  
 

      Tabeel 4. Hasil Ueji Mueltikolinieeritas  
Variablee Toleerancee VIF 

Keesadaran Halal 0,599 1,670 

Influeeenceer 0,570 1,754 

Asal Produek 0,841 1,188 

    Sumber: Data diolah, 2023 
  
 

Ueji Heeteeroskeedastisitas 
Hsil ueji heeteeroskeedastisitas adalah peendeekatan teerbaik uentuek meengeetahaueinya, tidak ada 
heeteeroskeedastisitas jika leebih beesar dari 0,05.(Suemarno, 2022) Ueji heeteeroskeedastisitas 
peeneelitian meenghasilkan hasil seebagai beerikuet: 

 
Tabeel 5. Hasil Ueji Heeteeroskeedastisitas  

Variablee Sig Kriteeria 

Keesadaran Halal 0,824 >0,05 
Influeeenceer 0,745 >0,05 

Asal Produek 0,873 >0,05 

   Sumber: Data diolah, 2023 
 
Berdasarkan Tabel 5., variabeel keesadaran halal meemiliki nilai signifikansi leebih dari sig. 0,05, 
yaitue sig. 0,824. Nilai signifikan uentuek variabeel Influeeenceer leebih beesar dari 0,05 deengan nilai 
signifikansi 0,745, seedangkan uentuek Asal Produek nilai signifikansinya juega leebih beesar dari 
0,05 deengan nilai signifikansi 0,873. Beerdasarkan variabeel beebas (X) dalam peeneelitian ini 
tidak teerjadi heeteeroskeedastisitas.  
 
Analisis Reegreesi Linieer Beerganda  
Adanya peengarueh variabeel indeepeendeen (X) teerhadap variabeel deepeendeen (Y), maka dalam 
peeneelitian ini diteerapkan uentuek meengeetahuei peengarueh Keesadaran Halal (X1), dan Influeeenceer 
(X2) dan Asal Produek (X3) teerhadap Minat Beeli (Y). Peersamaan reegreesi seebagai beerikuet:  
 Y= a + b1.x1 + b2.x2 + b3.x3 + ee  
Keterangan:  
a         = Konstanta  
Y        = Minat Beeli  
b1.x1 = Koeefisieen reegreesi variabeel indeepeendeen X1   
b2.x2 = Kefisien regresi variabel  X2  
b3.x3 = Koefisien regresi  variabel X3   
ee         = Standar Eerror  
  
Peersamaan reegreesi seebagai beerikuet : Y = α + β1X1  + β2X2  + β3X3 + ee 
Y = 17.784 + 0.946 + 0.826 +  (- 0.452) + 2.352 
  
Nilai konstanta Y (Minat Beeli) tanpa adanya peengarueh dari Keesadaran Halal (X1) Influeeenceer 
(X2) dan Asal Produek  (X3) adalah seebeesar 17.784. Oleh karena itu, dari peersamaan reegreesi 
teerseebuet dapat dijeelaskan bahwa: 
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a. Nilai konstanta seebeesar 17.784 yang beerarti bahwa jika variabeel Keesadaran Halal (X1) 
Influeeenceer (X2) dan Asal Produek (X3) dianggap konstan pada angka nol,maka 
variabeel Minat Beeli meempuenyai nilai seebeesar 17.784. 

 
Tabeel 6.  Hasil Analisis Reegreesi Linieer Beerganda 

Coefficientsa 

Modeel 

Uenstandardizeed 
Coeefficieents 

Standardizeed 
Coeefficieents 

T Sig. B Std. Eerror Beeta 

1 (Constant) 17.784 2.352  7.562 .000 

Keesadaran 
Halal 

.946 .152 .649 6.236 .000 

Influeeenceer .826 .122 .409 6.769 .000 

Asal Produek -.452 .137 -.332 -3.296 .001 
a. Deepeendeent Variablee Keepuetuesan Peembeelian Total 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

b. Nilai koeefeesieen reegreesi X1 seebeesar 0.946 artinya seetiap keenaikan satue atuean variabeel 
reemitansi, maka minat beeli akan naik seebeesar 0.946 deengan   nilai signifikansi 0.000 
leebih keecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) dan dapat diartikan bahwa Keesadaran Halal 
beerpeengarueh positif dan signifikan teerhadap Minat Beeli. 

c. Nilai koeefisieen X2 seebeesar 0.826 artinya seetiap keenaikan satuean variabeel Influeeenceer 
naik 0.826 deengan nilai signifikansi 0.000 leebih keecil dari 0.05 dan dapat diartikan 
bahwa Influeeenceer beerpeengarueh positif signifikan teerhadap Minat Beeli. 

d. Nilai koeefisieen X3 seebeesar -0.452 artinya seetiap peenueruenan satuean  variabeel Asal 
Produek tueruen -0.452 deengan nilai signifikansi 0.001 leebih keecil dari 0.05 dan dapat 
diartikan bahwa asal produek tidak beerpeengarueh signifikan teerhadap Minat Beeli. 

 
Uji Hipotesis 
1. Uji t Parsial 

Ueji t beertuejuean uentuek meengeetahuei apakah koeefisieen reegreesi beerpeengarueh signifikan 
ataue tidaknya teerhadap variabeel deepeendeen seecara individueal. Uji parsial digunakan untuk 
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis diantara mean sampel yang diambil secara 
random dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan(Sudjiono, 2015), 
di mana rata - rata antara dua sampel memiliki sifat yang dapat diuji dalam hipotesis 
peeneelitian ini seebagai beerikuet: 

Hasil ueji t parsial meenuenjuekkan bahwa nilai signifikansi peengarueh keesadaran halal 
(X1) teerhadap minat beeli (Y) adalah 0.000 <  0.05. Nilai t hitueng seebeesar 6236 dan t tabe el 1.653  
dikareenakan t hitueng > t tabeel (6236 > 1.653) dan nilai sig. < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha 
diteerima, artinya bahwa Keesadaran Halal beerpeengarueh positif dan signifikan teerhadap Minat 
Beeli. Jika indikator dari Keesadaran Halal yang te erdiri dari peengguenaan produek, peeningkatan 
peemakaian dan peerawatan keeseehatan meeningkat, maka Minat Beeli  juega akan meeningkat. 

Ueji parsial Influ eeenceer (X2) teerhadap Minat Beeli (Y) adalah 0.000 <  0.05. Nilai t hitueng 
seebeesar 6769 dan t tabeel 1.653. Nilai thitueng > t tabeel (6769 > 1.653) dan nilai sig. < 0.05, maka 
H0 ditolak dan Ha dite erima, artinya influ eeenceer beerpeengarueh positif dan signifikan teerhadap 
minat beeli. Jika indikator dari Influeeenceer yang teerdiri dari iklan atau epuen eendorseer produek 
keepada masyarakat dan idola pe engguena daya akan me eningkat maka minat be eli juega kan 
meeningkat. 

 



  

Seppi M, Olda N, Natasya A W/ Pengaruh Kesadaran Halal, Influencer, Asal Produk  

93 

 

Tabel. 7 Hasil Ueji t Parsial 

Modeel 

T Sig. 

  

1 (Constant) 7.562 .000 

Keesadaran Halal (X1) 

Influeeenceer 
Asal Produek 

6236 
6769 

-3296 

.000 

.000 

.001 

                                    (Suembeer: data diolah, 2023) 

Ueji parsial Asal Produ ek (X3) teerhadap minat beeli (Y) adalah 0.001 <  0.05. Nilai t hitueng 
seebeesar -3296 dan t tabeel 1.653. Nilai t hitueng > t tabeel (-3296 < 1.653) dan nilai sig. < 0.05, 
maka H0 diteerima dan Ha ditolak, artinya bahwa Asal Produek beerpeengarueh neegatif 
signifikan teerhadap Minat Beeli. Jika indikator dari Asal Produek yang teerdiri dari asal Neegara 
peembueatan, cueltu eree neegara juega akan tueruen daya beeli masyarakat. 

 
2. Uji F Simultan  

Ueji F simueltan adalah ueji variabeel seemuea variabeel beebas seecara beersama-sama 
teerhadap variabeel teerikat. Uji simultan digunakan untuk melihat apakah semua variabel 
independen secara akurat berpengaruh terhadap variabel dependen dengan 
membandingkan nilai f hitung dengan f tabel. Ataue uentuek meengueji apakah modeel reegreesi 
yang bueat siginifikan ataue tidak. Dalam pengujian sampel  secara teratur digunakan 
berbagai model yang dapat diterapkan berpengaruh.(Ghozali, 2018) Jika tidak memiliki 
pengaruh yang siginifikan maka  pengujian dalam regresi pengambilan keputusan dapat 
dilihat dengan pengujian statistik Anova merupakan bentuk pengujian hipotesis dimana 
dapat menarik kesimpulan berdasarkan data dilakukan melihat nilai f yang terdapat dalam 
Tabel 8., Anova, tingkat fignifikan yang digunakan sebesar 0,05 sebagai acuan untuk melihat 
pengujian sampel penelitian. 

 
Tabel 8. Uji Simultan 

ANOVAa 

Modeel 
Suem of 
Squearees Df Meean Squearee F Sig. 

1 Reegreession 778.372 3 259.457 47.801 .000b 

Reesidueal 917.305 169 5.428   

Total 1695.676 172    
Suembeer: Data Primeer Diolah (2023) 

 
Ueji simueltan keesadaran halal (X1), Influeeenceer (X2) asal Produek (X3) teerhadap minat 

beeli (Y) adalah 0.000 <  0.05. Se edangkan nilai t hitueng seebeesar 47.801 dan f tabe el 2.27 
dikareenakan t hitueng > t tabeel (47.801 > 2.27) dan nilai sig. < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 
diteerima, artinya bahwa variabe el X1, X2, X3  beerpeengarueh signifikan teerhadap Minat Beeli 

 
c. Koefisien Determinan (R2)  

Koeefisieen deeteerminasi (R2) meenguekuer seebeerapa jaueh keemampuean modeel dalam 
meeneerangkan variabeel. (Sarjono, 2021) Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Cronbach’s Alpha. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh seluruh hasil reliabilitas item diatas 0,60 sehingga instrument 
penelitian ini dapat dikatakan reliable (Mangkunegara, 2015). 
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    Tabel 9. Uji Determinan 

Model Summary 

Modeel R R Squearee 
Adjuesteed R 

Squearee 
Std. Eerror of thee 

Eestimatee 
1 .678a .459 .449 2.32977 

a. Preedictors: (Constant), Keesadaran Halal, Influeeeneeceer, Asal Produek. 

                              (Suembeer: Data diolah, 2023) 

 
    Dikeetahuei dari hasil bahwa nilai R Squ earee seebeesar 0.459 ataue 46% dan berarti bahwa 
variabeel indeepeendeent meempeengaruehi seebeesar 46% teerhadap variabeel deepeendeent. Seedangkan 
sisanya 54% (100% - 46%) dipeengaruehi oleeh variabeel lain yang tidak teermasuek dalam 
peeneelitian yang peenuelis lakuekan 
 
 

PEMBAHASAN 

Beerdasarkan hasil peeneelitian teentang Peengarueh, Keesadaran Halal, Influeeenceer, Asal Produek 
teerhadap Minat Beeli produek halal “Safi” Di Kota Padang menunjukkan bahwa mayoritas 
reespondeen yang meembeeli produek “Safi” beeruesia 20 – 25 tahuen seebeesar 90,2% dan mayoritas 
beerjeenis keelamin peereempuean deengan peerseentasee seebeesar 76,8%. Data te erseebuet juega 
meenguengkapkan bahwa angka seejuemlah 68.  

 
1. Peengarueh keesadaran  Halal teerhadap Minat Beeli  

Peelanggan Mueslim akan beerhati-hati dalam meengkonsuemsi sueatue produek jika tidak 
ada tanda halal pada produek teerseebuet (Pauejiah eet al., 2020). Konsuemeen akan leebih muedah 
dalam meengideentifikasi barang dan meerasa leebih aman dalam meelakuekan peembeelian jika 
teerdapat labeel halal pada keemasan produek. Keesadaran Halal terbukti meemiliki peengarueh 
yang positif dan tidak signifikan teerhadap minat beeli produek “Safi”. Reespondeen meengeetahuei 
akan peentingnya Keesadaran Halal, teetapi mereka tidak seelalue diprakteikkan dalam meembeeli 
produek skincaree “Safi”.  

Taglinee yang diguenakan “Safi” “Halal, Natueral, Teerueji” yang teelah meeleekat pada 
konsuemeen “Safi” meembeeri suegeesti bahwa produek yang dikeeluearkan oleeh “Safi” suedah pasti 
halal tanpa meengeeceek labeel halal yang teerteera pada keemasan produek.  Pada iteem peernyataan 
“Saya meemastikan teerleebih dahuelue bahwa produek “Safi” meencantuemkan gambar logo halal 
pada keemasan atauepuen produeknya” yang meenuenjuekkan bahwa iteem teerseebuet teermasuek 
dalam kateegori sangat tinggi.  Seebaliknya, pada peernyataan “Saya hanya akan me engguenakan 
produek yang meemiliki gambar dan tuelisan halal ataue kombinasi keedueanya pada keemasan” 
meemiliki skor paling reendah, maka dari itu e “Safi” peerlue meeneempatkan uensuer gambar dan 
tuelisan halal ataue kombinasi keedueanya pada keemasan seecara strateegis agar dapat meenarik 
seerta meempeengaruehi minat beeli konsuemeen.  

Peenguejian dalam peeneelitian yang dilakuekan ini meempeerlihatkan hasil bahwa Labe el 
Halal meemiliki hasil yang  signifikan me embuektikan bahwa keesadaran halal yang teerteera 
pada keemasan skincaree “Safi” mampue meendorong konsuemeen Mueslim uentuek meelakuekan 
minat beeli. Adanya labeel halal reesmi yang teercantuem pada keemasan meenimbuelkan peerseepsi 
positif konsuemeen. Hasil peeneelitian ini meenduekueng studi Guenawan & Dwi Peertiwi (2022), 
Izzueddin (2018), Sueprapto & Azizi (2020), dan Rosyada (2022) yang me embuektikan bahwa 
Keesadaran Halal tidak beerpeengarueh teerhadap Keepuetuesan Peembeelian produek “Safi”. 
Peeringatan keepada produeseen agar beeruepaya dalam meeyakinkan konsuemeen bahwa barang 
yang ditawarkan suedah pasti halal uentuek meenjaga minat beeli yang dihasilkan dari 
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peengeetahuean konsuemeen yang leebih beesar teentang keehalalan sueatue produek. Hasil peeneelitian 
ini seejalan deengan Firdaues eet al., (2022), Nu epuespitasari eet al., (2022), Alinda & He ermawan 
Adinuegraha (2022), dan Muetia eet al., (2022) yang meembuektikan bahwa Keesadaran Halal 
beerpeengarueh teerhadap Keepuetuesan Peembeelian produek “Safi”.  

 
2. Peengarueh Inlfueeenceer te erhadap Minat Be eli produek halal “Safi” Di Kota Padang 

Pemakainan influeeenceer hanyalah merupakan salah satue dari banyak hal yang dapat 
dilakuekan peelakue bisnis uentuek meempeerkueat ikatan meereeka deengan peelanggan. Para 
influ eeenceer dimaksuedkan agar dapat meeningkatkan daya tarik produek yang diduekuengnya 
deengan meengikat visueal yang ada pada produ ek teerseebuet (Sapuetra & Jaharueddin, 2022). Jika 
targeet konsuemeen meerasa cocok deengan karakteer yang dituenjuekkan oleeh eendorseer, maka 
konsuemeen pada akhirnya akan meembeeli produek teerseebuet.  

Keepuetuesan Peembeelian produek “Safi” Influ eeenceer yang diguenakan disini Awha 
meemiliki daya tarik yang me enyuekseeskan peenyampaian peesan dari produek keepada konsuemeen. 
Variabeel ini meemiliki iteem peernyataan deengan skor teertinggi, “Saya meerasa bahwa asya 
Farasya meenuenjang produek “Safi” meenjadi leebih dikeenal”. Hasil peeneelitian ini meembuektikan 
bahwa influeeenceer meemiliki peengarueh teerhadap minat beeli produek halal “Safi” meembeerikan 
gambaran bahwa influeeenceer yang diguenakan olehe Awha Farasya mampue meembeerikan 
keepeercayaan keepada konsuemeen seerta meenuenjang produek yang dibawakan meenjadi leebih 
dikeenal oleeh masyarakat lueas. Hasil peeneelitian ini seejalan deengan peeneelitian (Fueadi eet al., 
2021), (Hasfira eet al., 2022), Anas & (Suedarwanto, 2020), dan (Keevin Sisnuehadi, 2021) yang 
meenuenjuekkan bahwa Influeeenceer beerpeengarueh teerhadap minat beeli produek “Safi”. 

  
3. Peengarueh Asal Produek teerhadap Minat beeli produek halal “Safi” Di Kota Padang 
  Asal produk merupakan salah satu variabel penting untuk meningkatkan minat beli 
konsumen, di mana konsumen selalu mengharapkan merek produk yang baik sebelum 
selanjutnya dapat meningkatkan minat beli (Mangkunegara, 2015). Konsumen, yang tidak 
meenyadari bahwa keehalalan juega dinilai dari seegi bagaimana sueatue produek dibueat, 
bagaimana bahan - bahannya dipeeroleeh, dan bahan kimia apa yang diguenakan (Pebriani & 
Busyra, 2023). Asal produek hanyalah salah satue dari banyak hal yang dapat dilakuekan 
peelakue bisnis uentuek meempeerkueat ikatan meereeka deengan peelanggan (Munir & Nisa, 2021). 

Asal produek, baik itue seecara peengolahan  dapat meeningkatkan daya tarik produ ek 
yang diduekuengnya deengan meengikat visueal yang ada pada produ ek teerseebuet. Jika targeet 
konsuemeen meerasa cocok deengan karakteer yang dituenjuekkan oleeh cu eltu eree, maka konsuemeen 
pada akhirnya akan meembeeli produek teerseebuet artinya bahwa asal Produ ek  beerpeengarueh 
neegatif signifikan teerhadap Minat Beeli. Jika indikator dari asal produ ek yang teerdiri dari asal 
Neegara peembueatan, cueltu eree neegara juega akan tueruen daya beeli masyarakat.  

Penelitian ini membuktikan bahwa asal negara berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli. Hasil studi ini memperkuat penelitian (Munir & Nisa, 2021). Asal negara pencipta 
produk akan meningkatkan kepercayaan konsumen pada produk Di Kota Padang. Asal 
negara yang terkenal dengan kemajuan teknologi yang baik akan memunculkan persepsi 
bahwa produk tersebut berkualitas baik (Munir et al., 2021). Begitu juga sebaliknya, jika 
negara tersebut mengalami isu politik yang tidak sesuai dengan persepsi konsumen maka 
akan menurunkan minat beli ulang dari konsumen (Pebriani & Busyra, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Peentingnya riset Keesadaran Halal, Influencer dan Asal Produk terhadap faktor yang 
kruesial uentuek beerlangsuengnya seebueah aktivitas eekonomi. “Safi” peerlue meeningkatkan uensuer 
sadar halal kombinasi keedueanya pada keemasan seecara strateegis agar dapat meenarik seerta 
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meempeengaruehi minat beeli. Konsuemeen menyadari teerhadap produek skincaree halal seehingga 
meeneerapkan keesadaran teerseebuet dalam meemuetueskan uentuek meembeeli produek skincaree yang 
jeelas keehalalannya dan juega meenjadi peengingat uentuek konsuemeen agar leebih meempeerhatikan 
seegala kanduengan dan prosees produeknya.  

Influ eeenceer beerpeengarueh teerhadap Minat Beeli produek halal “Safi” Di Kota Padang 
dikareenakan pemanfaatan ceeleebrity eendorseer, yaitu: Awha Farasya sebagai seseorang  yang 
meemiliki daya tarik untuk membawa peenyampaian peesan dari produek keepada konsuemeen. 
Daya tarik teerseebuet bagi konsuemeen adalah menarik uentuek meembeeli barang yang diiklankan. 
Asal Produek tidak berpengaruh terhadap Minat Beli konsuemeen meerasa cocok deengan 
karakteer yang dituenjuekkan oleeh cu eltu eree, atauepuen asal peengolahan produek. Pada akhirnya, 
konsuemeen akan meembeeli produek yang seesueai deengan seeleera yang teelah teerueji keehalalannya. 
Future research selanjutnya dapat mengkaji keputusan masyarakat dalam membeli produk 
yang memiliki standar halal dan menganalisis produk halal dengan minat generasi Z. 
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